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1. Latar Belakang Masalah
Kenyataan menunjukkan bahwa nilai hasil ujian nasional  SLTP se-Kota Palembang dari tahun ke tahun menunjukkan bahwa nilai bahasa Indonesia skor rata-ratanya lebih rendah jika dibandingkan dengan skor rata-rata nilai mata pelajaran bahasa Inggris, (Dinas Pendidikan Kota Palembang, 2008--2010). Padahal jika dilihat siswa yang mengikuti ujian tersebut bukanlah siswa asing, melainkan siswa pribumi yang lahir dan dibesarkan di Indonesia. Mereka merupakan penutur asli bahasa Indonesia. Dalam kehidupan sehari-harinya mereka berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia, bahkan rata-rata bahasa ibunya atau bahasa pertama (B1) adalah bahasa Indonesia. Selain itu, karena dibesarkan di Indonesia, mereka mengenal lingkungan dan budaya yang ada di Indonesia. Seharusnya hal tersebut dapat membentuk sebuah pengalaman bahasa karena dalam dalam komunikasi kesehariannya mereka menggunakan bahasa Indonesia. Secara teoritis latar yang telah dimiliki tersebut akan memberikan kemudahan dalam mempelajari bahasa Indonesia, karena pemelajaran (Verhouven 1997:399) merupakan sebuah proses menyatunya informasi baru dengan pengetahuan lama. Dengan kata lain, pemelajar menggabungkan informasi baru dengan yang telah diketahui. Dengan mengacu pada pendapat Verhouven tersebut, dalam konteks pemelajaran bahasa formal, pemelajaran bahasa kedua lebih diuntungkan dibandingkan dengan pemelajaran bahasa asing. Pemelajaran bahasa kedua berlangsung pada situasi bahasa itu digunakan sebagai alat komunikasi sehari-hari. Pemelajaran bahasa kedua dikelilingi oleh stimulus audiovisual, sehingga mereka memiliki keuntungan motivasional dan instruksional.

Berdasarkan pada hal tersebut, seharusnya hasil yang dicapai oleh siswa dalam mata pelajaran bahasa Indonesia lebih baik jika dibandingkan dengan bahasa Inggris karena hubungan antara pengetahuan bahasa dan pengalaman akademis yang dimiliki oleh seseorang, konteks sosial pengajaran dan hasil pengajaran bahasa fomal, memiliki hubungan yang kompleks dan saling mempengaruhi satu sama lain.

Berdasarkan pada fenomena tersebut penulis terdorong untuk mengupas permasalahan tersebut dengan berfokus pada sikap dan motivasi belajar bahasa Indonesia dan bahasa Inggris serta pengaruhnya terhadap prestasi siswa dalam mata pelajaran tersebut. Sikap yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah sikap bahasa; sikap siswa terhadap bahasa Indonesia. Motivasi yang dimaksud adalah motivasi belajar siswa terhadap pelajaran bahasa Indonesia.

Sikap dan motivasi berpengaruh besar terhadap pemelajar (McGroarty, 1996:4). Sayangnya hal tersebut sering tidak disadari dan dimengerti sehingga akan sulit untuk diidentifikasi. Sikap dan motivasi memiliki hubungan yang sangat erat. Gardner (1985:10) berpendapat bahwa “Motivation …refers to the combination of efford plus desire to achieve the goal of learning the language plus favorable attitudes towards learning language.” Dengan menempatkan ‘usaha’, ‘hasrat pencapaian’, dan sikap positif secara bersama, Gardner bermaksud menunjukkan bahwa mendeskripsikan motivasi hanya dengan ‘usaha’ saja tidak cukup tetapi harus disertai keinginan mencapai tujuan pemelajaran dan sikap yang positif.

Pandangan McGroarty dan gardner tersebut menggambarkan betapa pentingnya sikap dan motivasi dalam pemelajaran, yang kemudian menjadi latar dilakukannya penelitian ini. Di samping itu, (Burn et al 2001:183) penelitian tentang sikap dan motivasi penting dilakukan karena memiliki kepentingan yang vital ketika mempertimbangkan pembalikan bahasa (language restoration), pemertahanan, dan pergeseran atau kematian bahasa. Survei sikap bahasa juga dapat memberikan informasi yang bernilai bagi perencana bahasa ketika mereka membuat kebijakan tentang bahasa atau variasi bahasa yang mana yang bias digunakan sebagai bahasa resmi atau bahasa pendidikan. Sikap dapat menyimpulkan, menjelaskan, atau bahkan meramalkan perilaku. Hal inilah yang menjadi alasan mengapa penelitian terhadap sikap bahasa sangat penting untuk dilakukan. 

Prestasi atau keberhasilan belajar bahasa akan tercapai jika diimbangi dengan sikap positif terhadap bahasa dan pemelajaran bahasa. Demikian juga motivasi memiliki peran penting dalam mewujudkan suatu kegiatan, karena berhubungan dengan persoalan psikologis, perasaan (afeksi), dan emosi untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu yang didorong adanya tujuan, kebutuhan, dan keinginan. Menurut Tileston (2004) motivasi berkaitan dengan keinginan melakukan sesuatu, mempelajari hal baru dan mendorong seseorang untuk mencoba lagi ketika ia gagal.

Dalam kaitannya dengan belajar, motivasi lebih dimaknai sebagai energi dalam diri siswa yang mendorong keinginan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah kegiatan belajar. Kondisi hasil ujian akhir nasional di atas merupakan indikator dan sebuah gejala masalah yang melatarbelakangi dilakukannya penelitian sikap bahasa dan motivasi belajar ini. Oleh karena itu penelitian ini mengkaji sikap bahasa dan motivasi belajar bahasa siswa yang saat ini sedang mengikuti pendidikan di Sekolah Menengah Pertama(SMP).
2.
Rumusan Masalah

Masalah pokok yang akan dibahas dalam penelitian ini mengenai masalah sikap bahasa dan motivasi belajar bahasa yang difokuskan pada sikap dan motivasi belajar bahasa Indonesia pada SLTP se-Kota Palembang.Dari masalah pokok yang telah ada, dapat dimunculkan beberapa masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu.
1. Bagaimanakah sikap bahasa siswa terhadap bahasa Indonesia dan bahasa Inggris?

2. Bagaimanakah motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia dan bahasa Inggris?

3. Bagaimanakah pengaruh sikap bahasa siswa terhadap prestasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia dan bahasa Inggris?

4. Bagaimanakah pengaruh motivasi belajar bahasa siswa terhadap prestasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia dan bahasa Inggris?

5. Apakah sikap bahasa siswa terhadap bahasa Inggris lebih positif daripada terhadap bahasa Indonesia?

6. Apakah motivasi bahasa siswa terhadap bahasa Inggris lebih positif daripada terhadap bahasa Indonesia?
3
.
Tujuan


Tujuan pokok yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah menjawab masalah yang berkaitan dengan  sikap bahasa dan motivasi belajar bahasa yang difokuskan pada sikap dan motivasi belajar bahasa Indonesia pada SLTP se-Kota Palembang. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Melihat bagimanakah sikap bahasa siswa terhadap bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.
2. Melihat bagaimanakah motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.
3. Melihat bagaimanakah pengaruh sikap bahasa siswa terhadap prestasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.
4. Melihat bagaimanakah pengaruh motivasi belajar bahasa siswa terhadap prestasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.
5. Melihat apakah sikap bahasa siswa terhadap bahasa Inggris lebih positif daripada terhadap bahasa Indonesia.

6. Melihat apakah motivasi bahasa siswa terhadap bahasa Inggris lebih positif daripada terhadap bahasa Indonesia.

4.
Manfaat
(1) Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman tentang sikap bahasa dan motivasi belajar bahasa dalam hubungannya dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran bahasa  Indonesia  dan bahasa Inggris.

(2) Secara  teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian sosiolinguistik, khususnya tentang sikap bahasa yang dihubungkan dengan motivasi serta prestasi belajar pada mata pelajaran bahasa Indonesia dan bahasa Inggris khususnya di lembaga pendidikan seperti sekolah menengah pertama (SMP).
5. Variabel Penelitian
Terdapat dua variabel bebas dalam penelitian ini, yaitu sikap (X1) dan motivasi belajar bahasa Indonesia dan bahasa Inggris (X2). Sikap dan motivasi dijadikan veriabel bebas karena diduga mempengaruhi prestasi belajar bahasa Indonesia dan bahasa Inggris siswa. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar (X3). Prestasi belajar dikategorikan sebagai veriabel terikat karena diduga dipengaruhi oleh variable sikap (X1) dan variable motivasi (X2).
6.
Tinjauan Pustaka
6.1
Sikap Bahasa
Dalam kegiatan berbahasa, penggunaan suatu bahasa dipengaruhi dan ditentukan oleh banyak faktor salah satunya adalah sikap bahasa atau language attitude. Untuk dapat memahami pengertian sikap bahasa, harus dijelaskan terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan sikap dan bahasa. 
Pertama, “sikap atau attitude adalah suatu cara bereaksi terhadap suatu perangsang atau suatu kecenderungan untuk bereaksi dengan cara tertentu terhadap sesuatu perangsang atau situasi yang dihadapi” (Purwanto, 2002:140). Banyak pengertian dan definisi yang berbeda-beda tentang sikap yang dikemukakan para ahli, tetapi secara umum pengertian dan definisi tersebut dapat digolongkan ke dalam salah satu dari tiga kerangka pemikiran mengenai sikap. Ketiga kerangka pemikiran tersebut adalah. 
(1) Menurut Thurstone, Linkert, dan Osgood, sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan. Maksudnya, sikap seseorang terhadap suatu objek merupakan perasaan mendukung atau memihak (favorable) maupun perasaan tidak mendukung  atau tidak memihak (unfavorable) pada objek tersebut.
(2) Menurut Chave, Borgadus, LaPierre, Mead, dan Allport, sikap merupakan semacam kesiapan untuk bereaksi terhadap suatu objek dengan cara-cara tertentu. Maksudnya, kesiapan untuk bereaksi adalah kecenderungan potensial untuk bereaksi dengan cara tertentu apabila individu dihadapkan pada suatu stimulus yang menghendaki adanya  respon.
(3) Menurut kelompok yang berorientasi pada skema triadik (triadic scheme),  sikap merupakan konstelasi komponen-komponen kognitif, afektif dan konatif, yang saling berinteraksi dalam memahami, merasakan, dan berperilaku terhadap suatu objek.

(Sobur, 2003:358)
Kedua, secara sederhana pengertian “bahasa adalah alat untuk berinteraksi atau alat untuk berkomunikasi, dalam arti untuk menyampaikan pikiran, gagasan, konsep, atau juga perasaan” (Chaer dan Agustina, 2004:14). Bahasa sangat penting bagi manusia, karena manusia sebagai makhluk sosial akan selalu berinteraksi satu dengan yang lainnya. Dalam kegiatan interaksi ini, manusia menggunakan bahasa. Bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi berupa lisan dan tulisan. Selain itu, Chaer (2007:33) juga mengatakan bahwa “bahasa itu merupakan identitas penuturnya”. Maksudnya, bahasa tidak hanya sebagai alat komunikasi, tetapi bahasa juga dapat digunakan untuk mengidentifikasikan penuturnya. 
Anderson mendefinisikan sikap bahasa secara utuh, yaitu sikap bahasa adalah tata keyakinan atau kognisi yang relatif berjangka panjang, sebagian mengenai bahasa, objek bahasa, yang memberikan kecenderungan kepada seseorang untuk bereaksi dengan cara tertentu yang disenanginya (dalam Chaer dan Agustina, 2004:151).   Pendapat lain juga dikemukakan oleh Aslinda dan Syafyahya, yang mengatakan bahwa “sikap bahasa adalah kesopanan bereaksi terhadap suatu keadaan. Dengan demikian, sikap bahasa menunjuk pada sikap mental dan sikap perilaku dalam berbahasa. Sikap bahasa dapat diamati melalui perilaku berbahasa atau perilaku bertutur “(2010:10).  
Sikap bahasa menurut KBBI online adalah posisi mental atau perasaan terhadap bahasa sendiri atau bahasa orang lain, (http://kamusbahasaindonesia.org/sikap bahasa).
Berdasarkan definisi dan pengertian mengenai sikap dan bahasa tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa sikap bahasa adalah sikap mental dan sikap perilaku yang merupakan suatu bentuk reaksi perasaan terhadap bahasa dan objek bahasa yang dipengaruhi oleh aspek kognitif, afektif, dan konasi yang saling berinteraksi yang  memberikan kecenderungan kepada seseorang untuk bereaksi dengan cara tertentu yang disenanginya.  
6.2 Motivasi Belajar

KBBI online mengatakan bahwa motivasi adalah (1) dorongan yg timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu; dan (2) usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya. Lebih lanjut dikatakan bahwa motivasi terdiri dari:

	· motivasi bawah sadar
	dorongan untuk bertindak yang pada hakikatnya terselubung bagi yang bersangkutan, tetapi dapat ditelusuri melalui perilakunya

	· motivasi ekstrinsik
	dorongan yang datangnya dari luar diri seseorang

	· motivasi intrinsik
	dorongan atau keinginan yang tidak perlu disertai perangsang dari luar


(http://kamusbahasaindonesia.org/motivasi/mirip#ixzz1mK3uWSWB).

Motivasi belajar merupakan proses internal yang mengaktifkan, membimbing, dan mempertahankan perilaku belajar dalam rentang waktu tertentu. Motivasi belajar adalah kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas belajar. Adapun pentingnya motivasi bagi kepentingan belajar adalah (1) motivasi menentukan arah tindakan seseorang dalam belajar; (2) Motivasi menentukan intensitas atau kadar tindakan seseorang dalam belajar (analogi seperti mesin mobil), (Dimyati dan Mudjiono, 2002:80),
c.
Prestasi Belajar

    
Prestasi adalah hasil yang telah dicapai dari yang telah dilakukan atau dikerjakan, (http://kamusbahasaindonesia.org/prestasi). Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individu maupun secara kelompok (Djamarah, 1994:19). Sedangkan menurut Mas’ud Hasan Abdul Dahar dalam Djamarah (1994:21) bahwa prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja, (http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/02/prestasi-belajar.html).

Berdasarkan pendapat di atas dapat  disimpulkan bahwa prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati, yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja, baik secara individual maupun secara kelompok dalam bidang kegiatan tertentu.

Slameto (1995:2) bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Secara sederhana dari pengertian belajar sebagaimana yang dikemukakan oleh pendapat di atas, dapat diambil suatu pemahaman tentang hakikat dari aktivitas belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri individu. Sedangkan menurut Nurkencana (1986:62) mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai atau diperoleh anak berupa nilai mata pelajaran. Ditambahkan bahwa prestasi belajar merupakan hasil yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar, (http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/02/prestasi-belajar.html).

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa prestasi belajar adalah hasil atau taraf kemampuan yang telah dicapai siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar dalam waktu tertentu baik berupa perubahan tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan dan kemudian akan diukur dan dinilai yang kemudian diwujudkan dalam angka atau pernyataan.

7. Metodologi Penelitian
7.1    Sampel Penelitian dan Teknik Pengambilan Sampel
Sampel penelitian ini adalah seluruh siswa sekolah menegah pertama se-Kota Palembang. Siswa yang dijadikan subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III, karena pada kelas tiga siswa telah mempelajari bahasa Indonesia dan bahasa Inggris pada tingkat yang lebih lanjut dan mencapai kompetensi yang tertentu bagi sekolah menengah pertama.

Sampel diambil dengan menggunakan metode sampel acak sederhana (simple random sampling) karena satuan elementer dari populasi akan memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel.

7.2    Instrumen Penelitian

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner yang akan digunakan untuk mengukur sikap bahasa Indonesia dan bahasa Inggris siswa adalah kuesioner sikap terhadap bahasa Indonesia. Kuesioner yang dipergunakan untuk mengukur motivasi belajar siswa terhadap bahasa Indonesia dan bahasa Inggris adalah kuesioner motivasi belajar bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Bentuk kuesioner adalah Skala Likert yang meliputi pernyataan sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.

7.3     Metode Pengolahan Data

Pegolahan data akan dilakukan dengan menggunakan metode perhitungan statistik dengan bantuan program SPSS 13,0 (statistical packages for social sciences)

a. Uji kesahihan butir pernyataan kuesioner dengan menghitung korelasi antara skor butir  soal dengan kriteria atau skor total
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r =        (n ∑X2-(∑X)2) (n∑Y2-(∑Y)2)
b. Uji keandalan tiap kuesioner dengan menghitung konsistensi internal butir atau Alpha Cronbach dengan rumus
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vi = varians item ke i

vi = varian total

c. Pembakuan Nilai Prestasi (Weighted score)

Pembakuan nilai prestasi  (Weighted score) dengan rumus weighted mean score
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d. Pengolahan data untuk melihat pengaruh variabel sikap bahasa dan motivasi belajar bahasa terhadap prestasi. Untuk melihat pengaruh antara sikap bahasa dan motivasi belajar bahasa siswa terhadap prestasi pada mata pelajara bahasa Indonesia dan bahasa Inggris digunakan analisis regresi linear sederhana. Bentuk persamaan linear sederhana digambarankan sebagai berikut.              


  Y = α + bX

Keterangan

Y
= variabel terikat

X
= variabel bebas

α = intersep

b
= koefisien regresi

7.4        Prosedur Penelitian

Ada beberapa langkah atau tahapan yang akan dilalui oleh peneliti dalam melakukan penelitian. Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah.
1. Membuat instrument penelitian

2. Membagikan kuesioner kepada subjek penelitian. Setiap subjek mendapatkan kuesioner yang berisi tentang sikap bahasa dan motivasi belajar.
3. Peneliti menjelaskan dengan contoh cara mengisi kuesioner sikap bahasa dan motivasi belajar bahasa.

4. Sebelum mengisi kuesioner, peneliti meminta kepada subjek penelitian untuk membaca halaman pertama kuesioner dan mempersilahkan subjek penelitian untuk pertanyaan jika ada bagian yang kurang jelas.

5. Subjek menjawab pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner dalam waktu 15 menit.

8. Jadwal Penelitian
	Kegiatan
	Tahun 2012

	
	Februari
	Maret
	April-Mei
	Juni-Juli

	1. Pembuatan Proposal
	
	
	
	

	2.Persiapan 
	
	
	
	

	3. Pelaksanaan Penelitian  


	
	
	
	

	4. Pembahasan Hasil  Penelitian
	
	
	
	

	5.  Penyusunan Laporan 
	
	
	
	


9. Personalia Penelitian
Ketua Peneliti:

a. Nama Lengkap dan gelar
: Ayu Puspita Indah Sari, M.Pd.

b. Jenis Kelamin 


: Perempuan

c. Golongan Pangkat dan NIP
: -/0210098204
d. Jabatan Fungsional

: -

e. Jabatan Struktural

: -

f. Fakultas 


: Ilmu Keguruan dan Pendidikan

g. Perguruan Tinggi 

: Universitas Bina Darma

h.   Bidang Keahlian

: Pendidikan Bahasa Indonesia

10. Perkiraan Biaya Penelitian
	No.
	Kegiatan
	Biaya (Rp)

	1.
	Buku Referensi 5 judul
	500.000,-

	2.
	Persiapan Seminar
	500.000,-

	3.
	Bahan Habis Pakai
	

	
	a. Kertas A4 80 Gram
	200.000,-

	
	b. Kertas jilid dan ring
	200.000,-

	
	c. Tinta printer
	200.000,-

	
	d. Flashdisc
	200.000,-

	3.
	Pelaksanaan Penelitian
	2.000.000,-

	4.
	ATK (Consumable)
	700.000,-

	6.
	Pembuatan Laporan
	1.000.000,-

	7.
	Biaya Lain-Lain
	500.000,-

	
	Total
	6.000.000,-
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